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ABSTRACT

Differentiated learning is student-centered learning and aims to meet students' learning needs. This 

research aims to determine the implementation, impact, advantages and disadvantages of 

differentiated learning. This type of research uses descriptive qualitative research. Data collection was 

carried out by observation, interviews, questionnaires, and documentation. It can be seen from how 

Differentiated Learning is implemented in the Merdeka Curriculum at the Driving School, Kec. Jetis, 

Bantul Regency includes SD Negeri 1 Sumberagung, SD Negeri Jetis, and SD Muhammadiyah 

Blawong 1. The data sources consist of 3 school principals, 3 class II teachers and class II students 

totaling 73 students and less than 100, so this population can be used as a research sample. The 

results of the research show that the implementation of differentiated learning in class II at the Jetis 

District Driving School has been running optimally. However, there is one driving school that has not 

been optimal, namely SD Muhammadiyah Blawong 1. The implementation of differentiated learning 

goes through several stages, namely planning, implementation and evaluation. Differentiated learning 

planning is carried out by school principals, namely educators, managers and learning supervisors. 

Teachers carry out differentiated learning by applying differentiated learning components. Learning 

evaluation is carried out using diagnostic formative and summative assessments. The impact on 

differentiated learning can be seen and measured using a Likert scale with a percentage result 100 % 

from numbers 1-4 in the Likert scale categories.The advantages and disadvantages are almost the 

same as the implementation conditions, where there are two schools that are optimal and there is one 

driving school that is not yet optimal because of supervision so they have to bring in a supervisor. And it 

can be calculated using a Likert scale from statements made by researchers and has positive results, 

namely 97%.

KEYWORD : implementation; impact; strengths and weaknesses of differentiated learning; grade II 

elementary school; independent curriculum; driving school

ABSTRAK

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

implementasi, dampak, keunggulan dan kelemahan pembelajaran berdiferensiasi. Jenis Penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 

wawancara, kuesioner, dan dokumentasi dapat ditinjau dari bagaimana implementasi Pembelajaran 

Berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak Kec. Jetis, Kab.Bantul antara lain 

SD Negeri 1 Sumberagung, SD Negeri Jetis, dan SD Muhammadiyah Blawong 1. Sumber data terdiri 

dari 3 kepala sekolah, 3 guru kelas II dan siswa kelas II yang berjumlah 73 siswa dan kurang dari 100 

maka popoulasi ini dapat dijadikan sampel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi pada kelas II di Sekolah Penggerak Kecamatan Jetis sudah berjalan 

dengan maksimal. Namun, terdapat salah satu Sekolah Penggerak yang belum maksimal yaitu SD 
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Muhammadiyah Blawong 1. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi melalui beberapa tahapan 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan pembelajaran berdiferensiasi 

dilakukan kepala sekolah yaitu educator, manajer, dan supervisor pembelajaran. Pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi dilakukan guru dengan menerapkan komponen-komponen 

pembelajaran berdiferensiasi. Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan menggunakan Asesmen 

diagnostik, formatif dan Sumatif. Dampak pada pembelajaran berdiferensiasi dapat dilihat dan diukur 

dengan menggunakan skala likert dengan hasil presentase 100 % dari angka 1-4 kategori skala likert.  

Keunggulan dan Kelemahan hampir sama dengan kondisi implementasi, dimana terdapat dua 

sekolah sudah optimal dan terdapat satu sekolah penggerak yang belum optimal karena supervisi 

sehingga harus mendatangkan pengawas. Dan dapat hitung menggunakan skala likert dari 

pernyataan yang dibuat peneliti dan memiliki hasil positif yakni 97%.

KATA KUNCI : implementasi; dampak; keunggulan dan kelemahan; pembelajaran berdiferensiasi; 

kelas II SD; kurikulum merdeka; sekolah penggerak
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Pendidikan merupakan suatu usaha 

sadar dan terencana untuk menciptakan 

suasana dan proses belajar yang memung-

kinkan siswa aktif dalam mengembangkan 

potensi yang dimilikinya. Pendidikan 

merupakan suatu usaha yang mendasar 

dan dibutuhkan oleh manusia (1). Sehingga, 

Pendidikan menjadi hal yang sangat penting 

dalam mencapai tujuan Pendidikan dan 

diperlukan terhadap seluruh manusia. 

Pendidikan sebagai upaya sadar untuk 

memanusiakan manusia dalam proses 

pendidikan bukan hanya tugas utama 

sekolah saja, akan tetapi semua faktor harus 

memi l i k i  pe ran  yang  sama  da lam 

perkembangan manusia dan kemajuan 

pendidikan (2). Pendidikan yang baik ialah 

ket ika pendid ikan tersebut  mampu 

mengubah setiap individu menuju ke arah 

yang lebih baik dan sesuai dengan nilai-nilai 

sehingga individu tersebut akan mampu 

berdiri sendiri. Selain itu, Pendidikan 

bertujuan untuk meningkatkan ketaqwaan 

siswa yang dibutuhkan dan diperlukan di 

kalangan masyarakat atau lingkungan 

sekitar kita (3). Pendidikan yang baik ialah 

ket ika pendid ikan tersebut  mampu 

mengubah setiap individu menuju ke arah 

yang lebih baik dan sesuai dengan nilai-nilai 

sehingga individu tersebut akan mampu 

berdiri sendiri (4). Sehingga Pendidikan 

mampu memberikan arahan kedepannya 

pada sistem Pendidikan.

Pendidikan memiliki komponen yang 

cukup banyak salah satunya adalah 

kurikulum, karena kurikulum merupakan 

pondasi Pendidikan sehingga apabila terjadi 

perkembangan zaman dari berbagai bidang 

dapat mempengaruhi sistem Pendidikan, 

maka terjadi pula perkembangan kurikulum 

(5). Saat ini sistem Pendidikan di Indonesia 

mengalami perkembangan, perkembangan 

tersebut dapat di l ihat dari berbagai 

kebijakan dan pembaharuan standar 

Pendidikan yang berlaku seperti pergantian 

kurikulum. Kurikulum merupakan j a n t u n g 
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Pendidikan yang memiliki tujuan yang 

sangat penting dan harus diterapkan pada 

sistem Pendidikan itu sendiri (6). Sehingga 

kebijakan kurikulum tersebut mengalami 

perubahan. Kurikulum terbaru yang 

diterapkan dalam lembaga Pendidikan saat 

ini adalah kurikulum merdeka.

Kurikulum Merdeka pada tahun 2022 

mengalami perubahan dalam penggunaan 

jenis kurikulum, yang dikatikan dengan 

konsep merdeka belajar (7). Sehingga 

kurikulum yang digunakan disebut kurikulum 

merdeka yang memberikan kesenangan 

terhadap siswa dalam proses pembelajaran.

Selanjutnya, Kurikulum Merdeka 

merupakan program dengan muatan 

pembelajaran yang lebih beragam dan 

optimal sehingga siswa mempunyai waktu 

yang cukup untuk memperdalam konsep 

dan memperkuat keterampilan. Guru 

mempunyai kebebasan untuk memilih alat 

pengajaran yang berbeda- beda sehingga 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan dan preferensi belajar siswa (8). 

Kurikulum merdeka merupakan restruktur-

isasi sistem pendidikan nasional di 

Indonesia bahwa perubahan dan kemajuan 

negeri ini harus tetap dipertahankan agar 

mampu beradaptasi dengan perubahan 

tersebut (9). Kurikulum merdeka dirancang 

untuk mengejar ketertinggalan, memberikan 

solusi untuk penyempurnaan kurikulum 

yang dapat dilaksanakan secara bertahap 

yang disesuaikan dengan kesiapan sekolah 

masing-masing (10). Secara sederhana, 

kurikulum merdeka dapat diartikan sebagai 

salah satu program pendidikan yang 

dirancang untuk mengoptimalkan tujuan dari 

pendidikan itu sendiri sehingga penting 

untuk diterapkan di setiap satuan pen-

didikan. Implementasi Kurikulum Merdeka 

dimulai pada pasca pandemi covid-19 guna 

untuk memulihkan Pendidikan di Indonesia 

yang mengalami keterbatasan jarak yang 

berdampak pada pembelajaran yang 

mengharuskan dilakukan secara daring atau 

online (11). Sehingga para guru harus 

menerapkan kurikulum merdeka pada 

pembelajaran yang difokuskan terhadap 

siswa pada saat proses pembelajaran. 

Kurikulum merdeka sudah sewajarnya 

diterapkan secara merata di setiap instansi 

pendidikan Indonesia saat ini, karena 

kurikulum merdeka menjadi solusi dalam 

menjawab tantangan pendidikan pada era 

digitalisasi seperti sekarang ini (8). 

Kurikulum Merdeka pada Merdeka 

Belajar mengedepankan proses belajar 

yang berfokus pada kreativitas belajar 

siswa, melalui pendekatan dan strategi yang 

benar (6). Konsep Merdeka Belajar pada 

siswa memiliki arahan dan tujuan yang 

dikaitkan dengan konsep Pendidikan untuk 

menggali lebih dalam terhadap potensi yang 

dimiliki masing- masing siswa. Sehingga 

kurikulum ini menjadi tolak ukur dalam 

perkembangan Pendidikan yang berubah 

menjadi Kurikulum Merdeka. Selanjutnya, 

Kurikulum merdeka sangat identik dengan 

pem-belajaran yang berpusat pada siswa, 

sehingga hal tersebut menjadi bagian dari 

karakteristik kurikulum merdeka yang 

disebut dengan pembelajaran berdiferen-

siasi. Pembelajaran diferensiasi adalah 

suatu proses belajar mengajar siswa dapat 

mempelajari topik yang sesuai dengan 

kemampuan yang disukai dan kebutuhan-

nya. Pembelajaran berdiferensiasi menuntut 



guru untuk memahami dan menyadari 

bahwa ada lebih dari satu metode atau 

strategi yang dilakukan ketika mempelajari 

suatu mata pelajaran. Selain itu, guru juga 

menyesuaikan dengan karakter ist ik 

pembelajaran dan harus cermat dalam 

melakukan perencanaan (3). Tugas-tugas 

dan kebutuhan guru mengedit materi 

pembelajaran, aktivitas, dan tugas sehari-

hari di dalam kelas  (12).

Pembelajaran diferensiasi harus 

diterapkan oleh guru ketika kegiatan belajar 

mengajar di dalam kelas, guru sebagai 

fasilitator yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengembangkan 

kemampuannya, karena setiap siswa 

mempunyai karakteristik yang berbeda, 

sehingga tidak diberi perlakuan yang sama 

dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran diferensiasi adalah 

strategi yang dapat digunakan guru untuk 

memenuhi kebutuhan masing- masing 

s iswa.  Guru  per lu  memahami  dan 

menyadari bahwa ada banyak cara, metode 

atau strategi pembelajaran ketika meng-

gunakan pembelajaran yang berdiferensiasi 

ini. Sehingga guru harus menguasai 

berbagai strategi dalam mengatur proses 

pembelajaran. Pembelajaran berdiferen-

siasi ini menjadi salah satu pembelajaran 

jarak jauh sebagai bentuk aktivitas belajar 

siswa (13). Sehingga guru hendaknya 

mengatur sistem pola pembelajaran pada 

materi pelajaran, kegiatan, tugas sehari-hari 

yang harus diselesaikan di kelas dan di 

rumah, serta penilaian akhir berdasarkan 

kesiapan siswa dalam mempelajari materi 

pelajaran, minat 4 siswa atau apa yang 

disukai siswa tentang pembelajaran dan 

cara menyampaikan pelajaran yang sesuai 

(14). Komponen-komponen pembelajaran 

berdiferensiasi yang telah peneliti temui 

ialah diferensiasi konten/isi, diferensiasi 

proses, diferensiasi produk, dan diferensiasi 

lingkungan belajar. Peneliti telah melakukan 

berbagai pengumpulan data meliputi 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

kuesioner/angket. Pembelajaran ber-

diferensiasi yang diterapkan guru telah 

disesuaikan dengan kebutuhan belajar 

siswa dan gaya belajar siswa meliputi 

auditori, visual dan kinestik yang disebut 

juga pembelajaran berpusat pada siswa.  

Pembelajaran berdiferensiasi sejalan 

dengan filosofi pemikiran pendidikan 

menurut Ki Hajar Dewantara, bahwa 

pendidikan memberi tuntunan terhadap 

segala kekuatan kodrat yang dimiliki anak 

agar anak mampu mencapai keselamatan 

dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya 

baik sebagai manusia maupun sebagai 

anggota masyarakat (15). Penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi pada kuri-

kulum merdeka bukan tanpa alasan, 

melainkan karena kemendikbud ingin 

semua institusi pendidikan di Indonesia 

memiliki suasana belajar yang bahagia dan 

menyenangkan dimana bahagia yang 

dimaksud adalah bahagia bagi pendidik, 

bahagia bagi siswa dan bagi wali siswa atau 

orang tua  (16).

Pelaksanaan pembelajaran ber-

diferensiasi dapat dijadikan trobosan untuk 

menciptakan kemerdekaan dalam pem-

belajaran sesuai dengan kurikulum merdeka 

yang sedang berjalan saat ini. Selain itu, 

guru harus mampu mengaitkan materi 

dengan kehidupan yang dialami siswa. 

 Eka W.K., An-Nisa A., Suryandari S., Ismanto I., IJEETI, Vol. 4, Issue 1, 2025, 45-67 48



Keadaan ini memungkinkan siswa untuk 

merasakan persoalan yang melibatkan pada 

kehidupan nyata (17). Guru memiliki 

kewajiban yang mendasar pada proses 

pembelajaran yang diberikan terhadap 

siswa. 

Sehingga guru perlu memahami minat 

dan bakat yang dimiliki siswa serta dapat  

mewujudkan suasana pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan. Selain itu, 

permasalahan penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi yang sering terjadi di sekolah 

dasar saat ini yaitu pada pendidik yang 

kurangnya pengalaman dan pemahaman 

konsep, serta ada faktor la in yang 

menghambat adalah waktu yang sangat 

terbatas dalam mendi ferensiasikan 

pembelajaran (6). Masih terdapat guru yang 

belum melakukan pembelajaran yang 

inovati f  dan kreat i f  sehingga siswa 

mengalami kejenuhan ketika pembelajaran 

di dalam kelas (13). Masih kurangnya 

pemahamantentang merdeka belajar dan 

media pendukung dalam media pembelajar-

an sehingga guru mengalami kesulitan 

dalam menerapkan pelaksanaan pem-

belajaran berdiferensiasi (17). Sehingga 

guru dituntut untuk dapat memfasilitasi 

siswa menyesuaikan kebutuhan siswa yang 

sesuai dengan kesiapan, minat, dan gaya 

belajar masing-masing siswa, hal ini juga 

dapat melatih guru untuk mengetahui 

perbedaan respons belajar setiap siswa 

agar siswa merasa nyaman dalam proses 

pembelajaran.

Pemerintah melakukan perencanaan 

program untuk mengakselerasi implemen-

tasi kurikulum merdeka melalui Program 

Sekolah Penggerak yang diterapkan pada 

beberapa sekolah dasar yang telah 

mengimplementasikan kurikulum merdeka 

dengan pembelajaran yang berdiferensiasi 

(18). Sehingga, Program Sekolah Peng-

gerak ini menjadi salah satu faktor yang 

wajib dilakukan di setiap daerah yang terpilih 

menjadi Sekolah Penggerak. 

Sekolah Pengge rak  merupakan 

sekolah yang menit ikberatkan pada 

pengembangan hasil belajar siswa secara 

holistik dengan memperkenalkan Profil 

Siswa Pancasila yang meliputi keterampilan 

kognit i f  ( l i terasi dan numerasi) dan 

keterampilan nonkognitif tersebut. Sekolah 

penggerak memiliki tujuan yaitu mewujud-

kan visi pendidikan Indonesia yaitu memper-

kenalkan profil siswa Pancasila dan 

membina orang, dimulai dari sumber daya 

manusia terbaik (kepala sekolah dan guru), 

fokus pada pengembangan hasil belajar 

siswa secara holistik dan sekolah menjadi 

kenyataan (19). 

Sejalan dengan hal diatas, Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) 

Nadiem Anwar Makarim meluncurkan 

program sekolah penggerak yang disebut 

Merdeka Belajar yang dikuatkan dalam 

kebijakan pemerintah pada episode ke-7, 

secara daring di Jakarta. Sesuai arahannya, 

Mendikbud menyampaikan bahwa program 

sekolah penggerak merupakan katalis untuk 

mewujudkan visi pendidikan Indonesia 

dengan fokus pada pengembangan hasilnya 

secara menyeluruh (18). Satuan pendidikan 

yang bergabung menjadi sekolah peng-

gerak di Indonesia pada tahun 2021 

sebanyak 2.500 sekolah yang menjadi 

sekolah penggerak. Berdasarkan data dari 

Dinas Kependidikan Kabupaten Bantul 
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bahwa ada 3 sekolah yang merupakan 

sekolah penggerak di Kecamatan Jetis yaitu 

SD Negeri 1 Sumberagung, SD Negeri Jetis 

dan SD Muhammadiyah Blawong 1. Hasil 

wawancara dan observasi di SD Negeri 1 

Sumberagung pada tanggal 16 Oktober 

2023 menunjukkan bahwa pembelajaran 

diferensiasi di kelas IIB pada tahun 2023 

dengan sarana prasana yang lengkap (20). 

Selain itu, kontribusi yang dilakukan ialah 

membantu guru dan mengajar siswa selama 

penelitian dengan menerapkan pembelajar-

an berdiferensiasi yakni menggunakan 

bantuan aplikasi quizizz  pada mata 

pelajaran matematika materi membaca jam. 

Peneliti juga menemukan bukti nyata yakni 

media pembelajaran yang diterapkan guru 

telah sesuai. Selanjutnya hasil wawancara 

dan observasi di SD Negeri Jetis pada 

tanggal 30 Oktober 2023 menunjukkan 

bahwa implementas i  pembela jaran 

diferensiasi sudah maksimal di kelas IIC 

(21). Peneliti memberikan kontribusi dengan 

mengarahkan siswa dalam menjaga 

kebersihan lingkungan kelas yang sesuai 

dengan mata pelajaran bahasa Indonesia 

tentang mencintai lingkungan sekitar dan 

adanya  med ia  pembe la ja ran  yang 

menjelaskan mengenai cinta kebersihan 

lingkungan sekitar dengan mengaitkan 

kehidupan sehari-hari siswa.  Sehingga 

hasil wawancara dan observasi di SD 

Muhammadiyah Blawong 1 di kelas II Zaid 

Bin Haritsah pada tanggal 13 November 

2023 menunjukkan bahwa implementasi 

pembela ja ran  d i fe rens ias i  yang d i 

implementasikan pada mata pelajaran 

PPKn, Matematika, dan Bahasa Indonesia 

yang telah terlaksana dan dapat dirasakan 

dampak pembelajaran diferensiasinya (21). 

Bahkan, kontribusi dalam penelitaian ini 

adalah membantu guru untuk memperbaiki 

balok kubus yang telah dibuat siswa tentang 

mata pelajaran materi ruas-ruas bangun 

datar. Pada saat, observasi dan wawancara 

Peneliti telah menemukan bukti media 

pembelajaran yang terbuat dari Plastisin dan 

lidi yang memanfaatkan barang yang ada di 

l ingkungan sekitar. Pada penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi memilki 

perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu 

gaya belajar yang diterapkan guru meliputi 

auditori, visual dan kinestetik. Meskipun 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

telah dilakukan di beberapa sekolah dasar, 

namun dalam pelaksanaannya masih 

tergolong berbeda-beda yang ditinjau dari 

gaya  belajar  siswa  di  masing-masing 

sekolah tersebut sehingga proses pem-

belajaran berdiferensiasi belum maksimal. 

Sehingga diperlukan penelitian tentang 

“Analisis Implementasi Pembelajaran 

Diferensiasi dalam Kurikulum Merdeka pada 

Kelas II di Sekolah Penggerak Kecamatan 

Jetis”. 

METODE

P e n e l i t i a n  i n i  m e n g g u n a k a n 

pendekatan kajian kepustakaan. Kajian 

kepustakaan adalah mengumpulkan data 

dan mengevaluasi data berdasarkan topik 

y a n g  d i a m b i l .  Tu j u a n  d a r i  k a j i a n 

kepustakaan ialah untuk mengetahui dan 

memahami  perkembangan yang d i 

dapatkan sebelumnya serta sebagai 

landasan teoritis yang kokoh. Selain itu, 

penelitian ini juga menggunakan jenis 

penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 
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kualitatif merupakan suatu cara yang natural 

untuk mendapatkan data sehingga jenis 

penelitian ini yang menekankan pada proses 

mengklarifikasi suatu kejadian dengan 

berupa data deskriptif yang dimulai dari 

lapangan berdasarkan lingkungan alami 

(22). Penelitian disajikan secara langsung 

dengan teks dan tulisan dalam menjabarkan 

yang telah diperoleh peneliti dalam kejadian 

secara langsung dan nyata di lokasi kejadian 

'(23). Sehingga peneliti dengan benar 

adanya melakukan penjabaran yang lebih 

deta i l  mengemukakan terka i t  top ik 

penelitian.

Tujuan penelitian menjadi dasar yang 

sangat penting, sehingga tujuan dalam 

peneli tan meliputi  sebagai t indakan 

penemuan, sebagai tindakan pembuk-

tian,dan sebagai tindakan pengembangan 

(24).Sehingga, dapat dikatakan bahwa 

sebagai tindakan penemuan yaitu salah satu 

faktor pendukung terhadap peneliti dalam 

menemukan informasi-informasi yang 

selaras dengan topik penelitian. Selain itu, 

sebagai t indakan pembuktian dapat 

didasarkan pada instrumen yang digunakan 

terhadap argumen yang kuat berdasarkan 

narasumber yang dibutuhkan. Sedangkan, 

sebagai tindakan pengembangan ialah 

peneliti dapat melakukan pengembangan 

dan peningkatan yang disesuaikan dengan 

topik penelitian tersebut.

Penelitian kualitatif ini adalah jenis 

penelitian yang tanpa melakukan temuan-

temuannya melalui prosedur yang men-

dasar dan dihitung (25). Sehingga penelitian 

in i  dapat  menjad i  deskr ip t i f  da lam 

menjabarkan permasalahan-masalahan 

yang sering terjadi dan dialami. Penelitian 

kualitatif digunakan untuk meliti sebuah 

objek alamiah yang digunakan peneliti 

sebagai instrument penelitian bahkan dapat 

terjadi apa adanya dari fenomena di 

lapangan. Sehingga penelitian ini dijadikan 

sebagai bahan dalam  mendeskripsikan 

hasil dan pembahasan. Jenis penelitian ini 

mendeskripsikan kejadian apa yang 

didengar, dilihat, dirasakan, dialami dan 

dibuat (26). 

Sehingga, peneliti tidak mencampuri 

perlakukan apapun yang dapat mem-

pengaruhi hasil keilmiahan objek. Penelitian 

yang bersifat deskriptif bertujuan untuk 

menjelaskan, mendeskripsikan, menjabar-

kan, dan memamparkan secara sistematis 

serta detail terkait objek yang diteliti. 

Penelitian ini memberikan gambaran secara 

umum dan mendetail suatu keadaan yang 

telah terjadi secara nyata dan langsung di 

tempat yang diteliti. Data kualitatif dalam 

penelitian ini berkaitan dengan peng-

implementasian pembelajaran berdiferen-

siasi di Sekolah Penggerak Kec. Jetis, 

Kab.Bantul. 

Penelitian ini didasarkan pada hasil 

observasi, wawancara, kuesioner (angket), 

dan dokumentasi yang dapat ditinjau dari 

bagaimana implementasi Pembelajaran 

Berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka di 

Sekolah Penggerak Kec. Jetis, Kab.Bantul. 

Jenis Data yang diperoleh berupa data 

deskriptif. Kualitatif deskriptif merupakan 

gambaran dan penjelasan sesuatu yang 

menyeluruh dengan terperinci dalam bentuk 

verbal (lisan/tulisan) yang disesuaikan 

dengan fakta yang terjadi di lingkungan. 

Sumber Data dalam penelitian ini didapat-

kan data terkait Implementasi Pembelajaran 
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Diferensiasi dalam Kurikulum Merdeka di 

Sekolah Penggerak, penelitian ini dilakukan 

dengan wawancara terhadap informan dan 

subjek. Dalam menentukan subjek, dapat 

menggunakan teknik wawancara dan 

observasi yang bertujuan untuk memudah-

kan dalam menggali informasi yang 

dibutuhkan.

Sumber data dalan penelitian ini dibagi 

menjadi dua yaitu: Sumber Data Primer Data 

primer merupakan sumber data yang secara 

langsung memberikan data kepada 

pengumpul data (27). Data primer ialah data 

yang diperoleh secara langsung dari 

narasumber tanpa perantara dan data 

primer secara khusus dikumpulkan dari 

narasumber ketika wawancara. Sumber 

data primer dalam penelitian ini mencakup 

kepala sekolah, guru kelas, dan siswa kelas 

II di Sekolah Penggerak Kec. Jetis, Kab. 

Bantul. Alasan penelitian ini menjadikan 

kepala sekolah, guru kelas, dan siswa kelas 

II sebagai sumber data primer dikarenakan 

mereka menjadi pelaku utama dalam proses 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi 

kurikulum merdeka di sekolah penggerak 

yang dilaksanakan.

S u m b e r  D a t a  S e k u n d e r  D a t a 

sekunder adalah sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Data sekunder merupakan 

data yang diperoleh secara tidak langsung 

dengan menggunakan media perantara 

melalui literatur- literatur, kepustakaan, dan 

sumber- sumber tertulis lainnya. Sumber 

data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dokumen yang memiliki 

keterkaitan dengan pengimplementasian 

pembelajaran berdiferensiasi dalam kuri-

kulum merdeka di Sekolah Penggerak. 

Sumber data sekunder yang digunakan 

meliputi dokumen sekolah berupa foto, hasil 

observasi dan  wawancara penelitian.

Alasan dalam penelitian ini meng-

gunakan data tersebut ialah untuk men-

dukung data yang diperoleh dari sumber 

data primer. Instrumen penelitian yang 

digunakan meliputi panduan wawancara, 

observasi, angket (kuesioner), dan panduan 

dokumentasi. Selanjutnya kuesioner 

(angket) sering menggunakan checklist dan 

skala penilaian pada topik penelitian 

tersebut. Wawancara ialah suatu hubungan 

yang melibatkan dua orang atau lebih yang 

terlibat di dalam penelitian ini dan dibutuh-

kan peneliti untuk menggali informasi-

informasi yang akurat.

Sedangkan, teknik observasi yang 

seringkali digunakan secara umum pada 

penelitian kualitatif dan teknik observasi ini 

merupakan teknik pengumpulan data yang 

alami, lebih benar, lebih mendetail dan lebih 

nyata serta akurat. Keabsahan Data meliputi 

Meningkatkan ketekunan memiliki arti 

melakukan observasi dengan lebih cermat 

dan mendetail secara konsisten. Dengan 

melakukan peningkatan ketekunan, peneliti 

dapat melakukan pengecekan ulang 

terhadap data yang telah diperoleh untuk 

memastikan tingkat keakuratannya.

Triangulasi dalam penelitian ini dapat 

dipandang sebagai salah satu teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti 

untuk uji data yang merupakan data 

kredibel. Adapun triangulasi yang meliputi 

sebagai berikut: Triangulasi Sumber yaitu 

menguji data dari berbagai sumber infroman 

yang akan diambil datanya. Triangulasi 
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sumber ini dapat memperkuat daya dan 

dapat dipercaya untuk mengecek data yang 

diperoleh melalui beberapa sumber. 

Triangulasi sumber dalam penelitian ini yang 

dibutuhkan adalah kepala sekolah, guru 

kelas dan siswa kelas II. 

Triangulasi Teknik yakni menguji data 

yang diperoleh bukan dari sumber secara 

langsung namun dengan cara mencari tahu 

sendiri dan mencari kebenaran data 

terhadap sumber yang sama melalui teknik 

yang berbeda. Triangulasi teknik dalam 

penelitian ini, dengan menggunakan 

observasi, wawancara, dokumentasi dan 

kemudian digabungkan menjadi sebuah 

kesimpulan. Triangulasi Waktu ialah menguji 

triangulasi waktu ini merupakan sangat 

berpengaruh terhadap data yang diperoleh 

sehingga triangulasi waktu dapat dilakukan 

dengan cara melakukan pengecekan dalam 

wawancara, observasi ataupun teknik lain 

pada situasi yang berbeda. Triangulasi 

waktu ini dilakukan pada saat melakukan 

penelitian di lapangan. Dalam penelitian ini, 

menggunakan keabsahan data yang 

diperkuat melalui pendekatan triangulasi 

sumber, teknik, dan waktu. Sehingga 

pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh 

data atau informasi yang lebih akurat.    

L a n g k a h - l a n g k a h  O b s e r v a s i  d a n 

Wawancara yaitu pertama menghubungi 

informan, kedua siapkan instrumen 

penelitian dari pernyataan yang dibutuhkan 

tentang penerapan pembelajaran ber-

diferensiasi dalam kurikulum merdeka. 

Ketiga, mencatat hasil observasi dan 

wawancara ke dalam tabel instrumen sesuai 

rumusan masalah. Selanjutnya, teknik 

analisis data hasil penelit ian diolah 

menggunakan teknik analisis data yang 

terdiri dari tiga jenis kegiatan analisis data 

yaitu reduksi data, penyajian data dan 

conclusion drawing/ verification. Reduksi 

data (Data Reduction), dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data 

atau informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara observasi, wawancara, 

kuesioner (angket), dokumentasi, dan 

dokumen pendukung lainnya. 2. Penyajian 

data (Data Display), dalam penelitian 

kualitatif ini penyajian data dapat dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, bahkan 

antara kategori dan sejenisnya yang saling 

berkaitan. Selain itu, sebagai penambahan 

data untuk mengukur capaian proses 

pembelajaran, pendapat seseorang atau 

menggunakan jenis instrument tertutup 

yang hanya memberikan checklist (√).  

HASIL DAN DISKUSI

Pend id i kan  merupakan  sua tu 

ketangguhan dalam kehidupan yang dialami 

oleh mausia secara dinamis dan memiliki 

pengaruh terhadap perkembangan manusia 

(3). Sehingga, Pendidikan ialah menjadi 

kesanggupan terhadap manusia dan 

memiliki pengaruh dalam pembelajaran. 

Saat ini, sistem Pendidikan di Indonesia 

mengalami perubahan kurikulum yakni 

Kurikulum Merdeka. Selanjutnya, Kurikulum 

Merdeka menjadi faktor terpenting dalam 

mewujudkan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa yaitu Pembelajaran berdiferen-

siasi. Pembelajaran berdiferensiasi ini 

sangat identik dengan kurikulum Merdeka. 

Prinsip pembelajaran berdiferensiasi ialah 

berfokus pada pemahaman siswa terhadap 
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materi pelajaran yang diberikan guru dan 

mengupayakan pengembangan profil 

pelajar siswa (28). Kemudian, terdapat 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi 

yang dilakukan pada Sekolah Penggerak. 

Implementasi Pembelajaran Diferensiasi 

dalam Kur ikulum Merdeka Sekolah 

Penggerak Kecamatan Jetis yang menerap-

kan kurikulum merdeka terdapat tiga SD 

yang menjadi Sekolah Penggerak yaitu SD 

Negeri 1 Sumberagung, SD Negeri Jetis dan 

SD Muhammadiyah Blawong 1. Sekolah 

Penggerak telah menerapkan pembelajaran   

berdiferensiasi   dalam kurikulum merdeka 

mulai tahun 2022/2023 di kelas II. Sehingga 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

dalam kurikulum merdeka telah terlaksana 

dengan maksimal dan optimal di ketiga 

sekolah penggerak. Pemerintah melakukan 

perencanaan program Sekolah Penggerak 

yang dikaitkan dengan kurikulum merdeka 

dan pembelajaran berdiferensiasi.

Sekolah penggerak merupakan 

sekolah yang berfokus pada pengembang-

an hasil belajar siswa (18). Pengembangan 

hasi l  belajar  s iswa di lakukan pada 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi. 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan 

proses pembelajaran yang memperhatikan 

kebutuhan belajar siswa yang disesuaikan 

dengan minat, gaya belajar, kesiapan, dan 

profil pelajar Pancasila (29). Sehingga guru 

perlu mengetahui dan memahami karakter-

istik siswa dalam proses pembelajaran 

berdiferensiasi.

Selain itu, satuan Pendidikan harus 

melakukan perencanaan pembelajaran dan 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah (3). 

Sehingga guru dapat  mencapai dan 

mewujudkan tujuan pembelajaran yang 

b e n a r .  P e n e r a p a n  p e m b e l a j a r a n 

berdiferensiasi di kelas, guru harus 

menerapkan  komponen-komponen 

pembela jaran berd i ferens ias i  ya i tu 

diferensiasi konten/isi, diferensiasi proses, 

diferensiasi produk, dan diferensiasi 

l i ngkungan be la ja r  (29) .  Seh ingga 

komponen-komponen pembela jaran 

diferensiasi sangat perlu dilakukan guru 

dalam proses pembelajaran di kelas. 

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi 

dalam kurikulum merdeka yang telah 

dilakukan di ketiga Sekolah Penggerak yaitu 

SD Negeri 1 Sumberagung, SD Negeri Jetis 

dan SD Muhammadiyah Blawong 1 dan 

telah disesuaikan dengan komponen-

komponen pembelajaran berdiferensiasi. 

Sehingga pada penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka 

m e l a l u i  b e b e r a p a  t a h a p a n ,  y a k n i 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, 

secara detail dijabarkan sebagai berikut:

Perencanaan Pembelajaran Diferensiasi 

dalam Kurikulum Merdeka pada Kelas II 

di Sekolah Penggerak Kecamatan Jetis

Perencanaan pembelajaran ber-

diferensiasi telah dilakukan kepala sekolah 

dan guru kelas II pada kedua Sekolah 

Penggerak secara maksimal yaitu SD 

Negeri 1 Sumberagung dan SD Negeri Jetis. 

Pembelajaran berdiferensiasi dalam 

kurikulum merdeka di  SD Negeri  1 

Sumberagung pada kelas II sudah ter-

laksana dengan maksimal. Pada penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi, NN selaku 

kepala sekolah SD Negeri 1 Sumberagung 

mengungkapkan pendapatnya:

 Eka W.K., An-Nisa A., Suryandari S., Ismanto I., IJEETI, Vol. 4, Issue 1, 2025, 45-67 54



“Implementasi pembelajaran ber-

diferensiasi ialah pembelajaran yang telah 

terlaksana secara maksimal bahkan telah 

dimulai penerapannya pada tahun ajaran 

2022/2023.Kepala sekolah berperan dalam 

pembelajaran berdiferensiasi dengan cara 

memberikan dorongan pada guru melalui 

komunitas belajar (kombel). Dan melakukan 

supervisi melalui komunitas belajar atau 

kombel. Coaching pembelajaran dengan 

membuka lembar konsultasi pada guru” 

(NN/1-6/28-05). 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi 

te lah di laksanakan di  SD Negeri  1 

Sumberagung, kepala sekolah menyedia-

kan tempat untuk konsultasi melalui 

komunitas belajar (kombel).

Hasil wawancara dapat menunjukkan 

bahwa peran kepala sekolah sangat penting 

da lam imp lementas i  pembe la ja ran 

berdiferensiasi dengan adanya wadah 

pelatihan guru disebut Platform Merdeka 

Mengajar (PMM). Selanjutnya, SD Negeri 

Je t i s  me laksanakan  pembe la ja ran 

berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka 

mulai tahun ajaran 2022/2023 di kelas II. 

Pada pembelajaran berdiferensiasi dalam 

kurikulum merdeka yang telah dilakukan 

secara maksimal di SD Negeri Jetis. 

Sehingga SW selaku kepala sekolah SD 

Negeri Jetis menyampaikan pendapatnya. 

“Secara garis besar penerapan pem-

belajaran berdiferensiasi sudah dilaksana-

kan. Mungkin hanya untuk administrasinya 

yang kurang detail, tetapi prakteknya sudah 

terlaksana secara detail. Peran yang 

di lakukan dalam pembelajaran ber-

diferensiasi yaitu memantau baik waktu 

observasi pembelajaran dan mengecek 

persiapan pembelajarannya. Monitoring 

yang dilakukan melalui supervisi dan 

observasi, sehingga melakukan refleksi 

setelah pembelajaran. Dalam coaching 

pembelajaran dengan melakukan pra 

observasi yaitu bincang- bincang terhadap 

guru” (SW/1-6/29-05- 2024). 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi  

pada  rancangan  telah terlaksana, namun 

hanya pada administrasi pembelajaran yang 

kurang maksimal. Sehingga kepala sekolah 

melakukan pra observasi melalui supervisi 

dan melakukan coaching pembelajaran 

dengan cara bincang-bincang terhadap 

seluruh guru. Selain itu, SD Muhammadiyah 

Blawong 1 menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka 

dimulai tahun 2022/2023 di kelas II. 

Pembelajaran berdiferensiasi dalam 

kurikulum merdeka yang telah berjalan 

namun maksimal di SD Muhammadiyah 

Blawong 1. Sehingga DHM selaku kepala 

sekolah SD Muhammadiyah Blawong 1 

mengungkapkan pendapatnya. 

“Pembelajaran berdiferensiasi sudah 

berjalan namun belum maksimal dan harus 

menghadirkan guru pengawas dalam 

penerapannya. Peran kepala sekolah dalam 

pembelajaran berdiferensiasi yaitu men-

dorong dan memotivasi guru yang disesuai-

kan kondisi siswa serta memberikan 

pelatihan untuk guru. Setiap pembelajaran 

untuk memperbaiki pembelajaran dalam 

mengevaluasi. Monitoring pembelajaran 

melalui supervisi, seperti apa pembelajaran 

berdiferensiasi yang didorong. Dalam 

refleksi, yakni setiap saat guru muncul untuk 
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mencari solusi sendiri atau minta bantuan 

orang lain. Belum banyak melakukan 

coaching pra pembelajaran dan saat 

pembelajaran” (DHM/1-6/30-05-2024).

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi 

telah berjalan namun belum dilaksanakan 

dengan optimal. Sehingga kepala sekolah 

harus menghadirkan pengawas untuk 

m e m b a n t u  b e r j a l a n  p e n e r a p a n 

pembelajaran berdiferensiasi. Kemudian 

pada perencanaan yang dilakukan kepala 

sekolah meliputi educator, manajer, dan 

supervisor pembelajaran melalui komunitas 

belajar (kombel) yang disediakan untuk 

guru. Hal ini bertujuan agar mereka 

memahami kemampuan yang dimiliki 

masing-masing guru. Peran yang diberikan 

kepala sekolah terhadap guru yaitu 

diharapkan dapat menguatkan tanggung-

jawab guru sebagai innovator pendidikan 

melalui komunitas belajar (kombel) yang 

disediakan kepala sekolah (30). Sehingga 

dalam perencanaan terdapat perbedaan 

yang di lakukan kepala sekolah SD 

Muhammadiyah Blawong 1 untuk mencapai 

tujuan meningkatkan kualitas pendidikan di 

seko lah ya i tu  kepa las  seko lah SD 

Muhammadiyah Blawong 1 menghadirkan 

pengawas dari luar untuk mengawasi kinerja 

guru.

Perencanaan pembelajaran yang 

disiapkan guru kelas IIB SD Negeri 1 

Sumberagung dan guru kelas IIC SD Negeri 

Jetis telah maksimal yaitu modul ajar, media 

pembelajaran, bahan ajar, dan asesmen 

diagnostik, formatif dan sumatif. Hasil 

observasi diketahui beberapa hal terkait 

perencanaan yaitu: Modul Ajar Guru 

memiliki kemampuan dalam mengasah 

m i n d s e t  y a n g  b e r i n o v a s i  d e n g a n 

memodifikasi modul secara kreatif dan 

inovatif. Guru perlu mengembangkan 

kompetensi pedagogik melalui komunitas 

belajar (kombel) yang disediakan kepala 

sekolah. Media Pembelajaran Guru 

menguasai dan mengikuti perkembangan 

teknologi yakni dengan memanfaatkan 

proses pembelajaran yaitu menggunakan 

video. Bahan Ajar Guru menguasai kompe-

tensi bahan ajar, materi pembelajaran 

dengan menggunakan video menarik, PPT 

yang disesuaikan dengan materi. Guru 

menguasai metode pembelajaran dan 

batasan-batasan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan komponen pem-

belajaran berdiferensiasi yakni diferensiasi 

konten/isi, diferensiasi proses, diferensiasi 

produk, dan diferensiasi lingkungan belajar 

serta disesuaikan dengan kebutuhan belajar 

siswa. Guru membuat penilaian diagnostik 

yang disesuaikan terhadap kebutuhan 

belajar siswa dengan cara mengidentifikasi 

capaian kompetensi siswa. Guru membuat 

dan menyiapkan penilaian formatif dengan 

melibatkan siswa secara penuh sehingga 

guru dapat mendiagnosis kemampuan awal 

dan kebutuhan belajar siswa.  Sedangkan, 

perencanaan pembelajaran yang disiapkan 

guru kelas II Zaid Bin Haritsah terdapat 

perbedaan yakni modul ajar, media 

pembelajaran, bahan ajar, dan asesmen 

diagnostik kognitif serta non kognitif (31). 

Selain itu, guru melakukan perencanaan 

pembelajaran dengan merumuskan tujuan 

pembelajaran yang harus berpusat pada 

siswa (3). Sehingga perencanaan pem-

belajaran berdiferensiasi dalam tujuan 
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pembelajaran yang dilakukan guru perlu 

dimaksimalkan agar proses pembelajaran 

dapat diterapkan secara maksimal dan 

dapat tercapai.

Pelaksanaan Pembelajaran Diferensiasi 

dalam Kurikulum Merdeka pada Kelas II 

di Sekolah Penggerak Kecamatan Jetis

Pelaksanaan pembelajaran ber-

diferensiasi telah dilakukan guru kelas II 

pada kedua Sekolah Penggerak secara 

maksimal yaitu SD Negeri 1 Sumberagung 

dan SD Neger i  Jet is .  Pelaksanaan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa 

dengan memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan potensinya dan guru 

hanya sebagai motivator, fasilitator, dan 

inovator yang sangat mendalam untuk 

disampaikan terhadap siswa (3). Sehingga 

kedua sekolah tersebut yakni kelas IIB SD 

Negeri 1 Sumberagung telah terlihat secara 

op t ima l  yang d i te rapkan guru  dan 

meningkatkan semangat siswa dengan 

menggunakan permainan lempar kertas 

yang dilakukan dengan bantuan aplikasi 

quizizz pada mata pelajaran matematika 

tentang membaca jam. Kreativitas guru 

dalam menyampaikan dan mengajarkan 

siswa mengenai materi membaca jam 

dengan menggunakan media pembelajaran 

berupa jam dinding yang terbuat dari kertas 

karton yang sangat menarik siswa. 

Selanjutnya, pelaksanaan pem-

belajaran di  SD Negeri  Jet is,  guru 

menerapkan pembelajaran diferensiasi 

yang menarik dengan menggunakan PPT 

pada mata pelajaran bahasa indonesia dan 

contoh keh idupan secara nyata  d i 

l ingkungan seki tar s iswa mengenai 

membuang sampah pada tempatnya. 

Kegiatan awal yakni guru memberi salam 

dan siswa menjawab salam dari guru. Guru 

meminta salah satu siswa untuk memimpin 

berdoa dan seluruh siswa berdoa sebelum 

pembelajaran. Guru memeriksa kehadiran 

siswa dengan melakukan presensi. Guru 

dan s iswa melakukan tanya jawab 

mengenai kondisi dan kesiapan belajar 

siswa. Kegiatan inti yaitu guru menjelaskan 

alur kegiatan pembelajaran dengan 

mendetail sehingga siswa menyimak 

penjelasan dari guru dan guru membawa 

media pembelajaran berupa PPT dan video 

t e n t a n g  l i n g k u n g a n  b e r s i h  m a k a 

pembelajaran ini memiliki komponen 

pembelajaran berdiferensiasi yang disebut 

d i ferensiasi  konten/ is i  berdasarkan 

kesiapan belajar. Kegiatan penutup ialah 

guru mengajak siswa untuk merefleksi 

pencapaian kemampuannya selama 

pembelajaran. Guru bersama dengan siswa 

membuat kesimpulan mengenai materi. 

Secara mandiri siswa mengerjakan soal-

soal sebagai evaluasi. Guru memberikan 

penguatan pada poin-poin dari penugasan 

yang te lah d iker jakan s iswa.  Guru 

mengakhiri pembelajaran dengan berdoa 

dan siswa berdoa sesuai kepercayaan 

masing-masing.

Selain i tu,  SD Muhammadiyah 

Blawong 1 ya i tu  guru menerapkan 

pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi 

telah cukup, namun hanya saja masih 

kurang menarik siswa sehingga guru 

membuat proyek tentang membuat rusuk- 

r usuk  ba lok  pada  ma ta  pe la j a ran 

matematika. Karakteristik siswa kelas dua 

SD menjadi tolak ukur yang biasanya pada 
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per tumbuhan  fis i knya  dan  mampu 

mengontrol keseimbangan tubuhnya (3). 

Sehingga siswa kelas dua dapat mengenali 

dirinya sendiri atau berpusat pada dirinya.

Pelaksanaan pembelajaran di kelas 

IIB SD Negeri 1 Sumberagung dan kelas IIC 

SD Negeri Jetis meliputi kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup   (32). 

Sedangkan, pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas II Zaid Bin Haritsah 

SD Muhammadiyah Blawong 1 telah 

berjalan, namun pada proses pembelajaran 

guru hanya menerapkan komponen-

komponen pembelajaran berdiferensiasi 

yakni diferensiasi konten/isi, diferensiasi 

produk, dan diferensiasi lingkungan belajar 

(33). Sehingga guru perlu mengikuti 

bimbingan untuk meningkatkan kualitas 

guru dalam mengajar. Guru telah mem-

berikan kemampuan dalam memenuhi 

kebutuhan belajar siswa yang disesuaikan 

kemampuan masing-masing individu siswa 

(34).

Evaluasi Pembelajaran Diferensiasi 

dalam Kurikulum Merdeka pada 7 Kelas II 

di Sekolah Penggerak Kecamatan Jetis

Evaluasi pembelajaran berdiferensiasi 

yang dilakukan kepala sekolah SD Negeri 1 

Sumberagung dan SD Negeri Jetis yaitu 

mengadakan komunitas belajar (kombel) 

dan Platform Merdeka Mengajar (PMM) 

yang diikuti antar kecamatan. Platform 

Merdeka Mengajar (PMM) dapat diakses 

melalui website yang diarahkan kepala 

sekolah di setiap pertemuan seminggu 

sekali. Selanjutnya kedua kepala sekolah 

SD tersebut melakukan evaluasi dengan 

bersama- sama melalui komunitas belajar 

(kombel) dan Platform Merdeka Mengajar 

(PMM). Sedangkan, kepala sekolah SD 

Muhammadiyah Blawong 1 telah berjalan 

dalam evaluasi pembelajaran yakni 

menghadirkan pengawas untuk memantau 

kualitas kerja guru (35). Sehingga kepala 

sekolah perlu melakukan secara rutin dalam 

e v a l u a s i  p e m b e l a j a r a n .  E v a l u a s i 

pembela jaran berd i ferens ias i  yang 

dilakukan guru kelas IIB SD Negeri 1 

Sumberagung dan guru kelas IIC SD Negeri 

Jetis meliputi asesmen diagnostik kognitif 

dan non kognitif serta asemen formatif dan 

sumatif. Sedangkan, evaluasi pembelajaran 

berdiferensiasi yang dilakukan guru kelas II 

Zaid Bin Haritsah SD Muhammadiyah 

Blawong 1 hanya memberikan asesmen 

diagnostik kognitif dan non kognitif. Selain 

itu, evaluasi pembelajaran berdiferensiasi 

dalam kurikulum merdeka pada kelas II Zaid 

Bin Haritsah di SD Muhammadiyah Blawong 

1 telah berjalan namun belum maksimal. 

Sehingga kepala sekolah melakukan 

evaluasi setiap pembelajaran untuk terus 

melakukan perbaikan. Hal ini disampaikan 

oleh DHM selaku kepala sekolah SD 

M u h a m m a d i y a h  B l a w o n g  1  y a n g 

mengungkapkan pendapatnya.

 “Setiap pembelajaran untuk memper-

baiki pembelajaran pada evaluasi pem-

belajaran. Monitoring dilakukan ketika 

supervisi atau seperti apa pembelajaran 

berdiferensiasi yang di dorong. Melakukan 

refleksi yakni setiap saat guru akan muncul 

untuk mencari solusi. Belum cukup banyak 

melakukan coaching  pada saat pra 

pembelajaran dan proses pembelajaran” 

(DHM/3-6/30-05-2024). Hasil wawancara 

menunjukkan evaluasi pembelajaran 
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berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka 

pada kelas I I  yai tu kepala sekolah 

memperbaik i  pembela jaran mela lu i 

supervisi dan belum melakukan coaching 

secara maksimal.

Selain itu, evaluasi yang harus 

dilakukan guru meliputi evaluasi hasil belajar 

siswa dan proses pembelajaran yang dapat 

menjadi bagian refleksi pembelajaran untuk 

guru (3). Sehingga guru sangat perlu 

melakukan evaluasi di setiap pembelajaran.

Dampak Pembelajaran Diferensiasi 

dalam Kurikulum Merdeka pada Kelas II 

di Sekolah Penggerak Kecamatan Jetis

Pembelajaran berdiferensiasi sangat-

lah memiliki dampak, sehingga dampak ini 

seringkali dirasakan guru dan siswa. Hal ini 

dapat dilihat dari dampak pembelajaran 

berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka 

pada kelas II di SD Negeri 1 Sumberagung, 

SD Negeri Jetis dan SD Muhammadiyah 

Blawong 1 yang telah memberikan dampak 

sangat positif untuk guru dan siswa (36). 

Dampak yang diperoleh guru yaitu guru 

dapat menggelola kelas dengan baik, 

menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan dan guru dapat mengatur 

asesmen siswa dengan baik. Sedangkan 

dampak yang didapati siswa selama proses 

pembelajaran yakni siswa merasa bahagia 

dan mudah menyerap ilmu yang diberikan 

guru selama proses pembelajaran. Dampak 

pembelajaran berdiferensiasi diantaranya 

ialah membantu guru dalam proses kegiatan 

be la j a r  menga ja r  d i  ke l as .  Dapa t 

meningkatkan hasil belajar dan prestasi 

siswa. Guru dapat menciptakan suasana 

belajar yang nyaman dan menyenangkan. 

Dan membuat siswa menjadi mandiri dan 

guru menjadi bersemangat dalam mengajar. 

Data didukung oleh hasil kuesioner 

(angket) dampak pembelajaran berdasar-

kan pertanyaan bagi s iswa dengan 

menggunakan skala likert. Pada grafik 

presentase, berikut: 

Gambar 1. Dampak Pembelajaran Diferensiasi Siswa
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Hasil Gambar 1 kuesioner (angket) 

dampak siswa terhadap pembelajaran ber-

diferensiasi dalam kurikulum merdeka pada 

kelas II di SD Negeri 1 Sumberagung, SD 

Negeri Jetis dan SD Muhammadiyah 

Blawong 1 menunjukkan bahwa dampak 

yang dijalani keseluruhan siswa kelas II yaitu 

siswa menjadi gembira dalam pembelajaran 

dan mempermudah siswa untuk menyerap 

ilmu yang disampaikan guru. Hal ini dapat 

dilihat dalam grafik dari hasil jumlah indikator 

pertanyaan kuesioner siswa yang menyata-

kan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

berdampak positif bagi siswa.

K e u n g g u l a n  d a n  K e l e m a h a n 

Pembela jaran Di ferensias i  da lam 

Kurikulum Merdeka pada Kelas II di 

Sekolah Penggerak Kecamatan Jetis

Keunggulan dan Kelemahan yang 

d a p a t  t e r j a d i  p a d a  p e m b e l a j a r a n 

berdiferensiasi yang telah dilakukan guru 

dikelas ataupun kepala sekolah. Sehingga 

terdapat dua Sekolah Penggerak Kecamatan 

Jetis yang memiliki keunggulan optimalisasi 

pembelajaran berdiferensiasi yakni SD 

Negeri 1 Sumberagung dan SD Negeri Jetis. 

Sedangkan terdapat satu sekolah penggerak 

yang masih belum optimal (37). Guru 

menyesuaikan kebutuhan belajar siswa yang 

sangat beragam dan disesuaikan dengan 

latar belakang siswa dalam proses pem-

belajaran di kelas (38). Memiliki kelemahan 

pembelajaran berdiferensiasi�karena�h a r u s 

menghadirkan pengawas untuk memantau 

kinerja guru dalam meningkatkan pem-

be la ja ran berd i fe rens ias i  yakn i  SD 

Muhammadiyah Blawong 1. Dapat dilihat dari 

hasil kuesioner (angket) terhadap FKP 

selaku guru kelas I IB SD Neger i  1 

Sumberagung, ANM selaku guru kelas IIC SD 

Negeri Jetis dan RK selaku guru kelas II Zaid 

Bin Haritsah SD Muhammadiyah Blawong 1 

dengan menggunakan skala likert 1- 4. Pada 

grafik pernyataan berikut :

Gambar 2. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran DiferensiasI Guru
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Hasil Gambar 2 kuesioner (angket) 

diatas menunjukkan bahwa keunggulan dan 

kelemahan pembelajaran berdiferensiasi 

dalam kurikulum merdeka pada kelas IIB SD 

Negeri 1 Sumberagung, kelas IIC SD Negeri 

Jetis, dan kelas II Zaid Bin Haritsah SD 

Muhammadiyah Blawong 1 yang telah 

dilakukan guru yaitu dengan memperoleh 

presentase positif secara menyeluruh 

disetiap indikator, sehingga guru telah 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi 

secara maksimum.

Kemudian, data didukung oleh hasil 

kuesioner (angket) terhadap NN selaku 

kepala sekolah SD Negeri 1 Sumberagung, 

SW selaku kepala sekolah SD Negeri Jetis 

dan DHM selaku kepala sekolah SD 

Muhammadiyah Blawong 1 dengan 

menggunakan skala likert 1-4. Pada grafik 

pernyataan berikut:

Gambar 3. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Diferensiasi Kepala Sekolah.

Hasil Gambar 3 kuesioner (angket) 

kepala sekolah SD Negeri 1 Sumberagung, 

SD Negeri  Jetis  dan  SD  Muhammadiyah 

Blawong 1 menunjukkan bahwa keunggulan 

dan kelemahan pembelajaran berdiferen-

siasi yang dilakukan kepala sekolah ialah 

memberikan efek yang positif pada grafik 

presentase tersebut.

Selanjutnya, untuk mengetahui jumlah 

jawaban dari para responden melalui 

presentase dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut:

Respon yang diberikan oleh kepala 

sekolah, guru dan siswa kelas II diukur 

menggunakan tabel sebagai berikut :

Berdasarkan Tabel 1 hasil wawan-

cara ,  observas i ,  dan  dokumentas i 

Presentasi
responden 

Skor responden 

Skor maksimal 
X 100%=

Presentase Skor Kategori

 51%-100%  Positif

 0%-50%  Negatif

Tabel 1. Kategori Presentase Nilai

Sumber: (37)
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menunjukkan bahwa keunggulan dan 

kelemaham pembelajaran berdiferensiasi 

dalam kurikulum merdeka pada kelas II yang 

diterapkan guru kelas IIB SD Negeri 1 

Sumberagung dan guru kelas IIC SD Negeri 

Jetis yaitu pada proses pembelajaran sudah 

dilaksanakan dengan maksimal sesuai 

modul ajar yang disusun. Akan tetapi, 

keunggulan dan kelemahan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka 

pada kelas II yang dilakukan guru kelas II 

Zaid Bin Haritsah SD Muhammadiyah 

Blawong 1 belum maksimal karena guru 

hanya menggunakan papan tulis sebagai 

alat bantuan dalam pembelajaran dan 

kurang maksimal membuat pembelajaran 

yang inovatif.  Sehingga terdapat kelemahan 

pada pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

siswa kelas II Zaid Bin Haritsah. Dampak dari 

pembelajaran berdiferensiasi di Sekolah 

Penggerak Kecamatan Jetis ialah dapat 

membantu guru dalam mengelola kelas, 

guru dapat menciptakan suasana belajar 

yang nyaman dan kondusif, guru dapat 

bersemangat dan siswa belajar dengan 

penuh kesenangan.Bahkan, guru juga 

menyesuaikan pembelajaran dengan 

komponen-komponen pembela jaran 

berdiferensiasi yakni diferensiasi konten/isi, 

diferensiasi proses, diferensiasi produk, dan 

diferensiasi lingkungan belajar. Sehingga 

guru berdampak sangat penting pada 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

dalam kurikulum merdeka.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengumpulan data 

yang telah dilakukan melalui wawancara, 

observasi, kuesioner (angket) dan dokumen-

tasi terhadap implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka 

pada kelas II di Sekolah Penggerak di 

Kecamatan Jetis yaitu SD Negeri 1 

Sumberagung, SD Negeri Jetis, dan SD 

Muhammadiyah Blawong 1. Diketahui 

kebenaran terkait penelitian yang dilakukan. 

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi 

dalam kurikulum merdeka merupakan suatu 

proses pembelajaran yang berpusat pada 

siswa dan melibatkan kepala sekolah, guru 

dan siswa SD Negeri 1 Sumberagung, SD 

Negeri Jetis dan SD Muhammadiyah 

Blawong 1 tersebut dengan memiliki tujuan 

utama adalah untuk menerapkan pem-

belajaran berdiferensiasi yang disesuaikan 

dengan komponen-komponen pembelajar-

an berdiferensiasi dan kebutuhan belajar 

siswa.

Sehingga guru harus lebih memahami 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi 

dalam kurikulum merdeka pada proses 

pembelajaran di sekolah. Hal ini penting 

untuk mencapai tujuan pembelajaran 

dengan menerapkan strategi pembelajaran 

yang sesuai dengan komponen-komponen 

pembelajaran berdiferensiasi dalam 

kurikulum merdeka. Pembelajaran ber-

diferensiasi sangat erat dengan kurikulum 

merdeka yakni pembelajaran yang berfokus 

pada siswa dan disesuaikan dengan kondisi 

siswa. Adapun implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka 

pada kelas II di Sekolah Penggerak di 

Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi 

dalam kurikulum merdeka pada kelas II di SD 

Negeri 1 Sumberagung dan SD Negeri Jetis 
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telah berjalan dan telaksana dengan baik 

sesuai yang disusun dalam modul ajar dan 

hanya  sa ja  be lum maks ima l  pada 

diferensiasi produk yang disampaikan guru. 

Namun ,  t e rdapa t  pe rbedaan  pada 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi 

dalam kurikulum merdeka pada kelas II di SD 

Muhammadiyah Blawong 1 yaitu pada 

kegiatan awal, kegiatan inti masih kurang 

maksimal pada diferensiasi konten/isi akan 

tetapi sudah maksimal pada diferensiasi 

produk yakni siswa membuat bangun datar 

(balok) dengan menggunakan kertas dan 

kerangka balok. Sedangkan pada kegiatan 

penutup sudah berjalan namun belum 

maksimal terhadap penilaian formatif dan 

sumatif yang disampaikan guru terhadap 

siswa.

Dampak Pembelajaran Diferensiasi 

Dalam Kurikulum Merdeka Pada Kelas II di 

Sekolah Penggerak Kecamatan Jetis 

Dampak pembelajaran berdiferensiasi 

dalam kurikulum merdeka pada kelas II yang 

dilakukan guru kelas IIB SD Negeri 1 

Sumberagung dan guru kelas IIC SD Negeri 

Jetis meliputi dampak bagi guru dan siswa 

yang berdampak positif dalam pembelajaran 

sehingga berdampak positif dan maksimal. 

Akan tetapi,dampak pembelajaran ber-

diferensiasi dalam kurikulum merdeka pada 

kelas II yang dilakukan guru kelas II Zaid  Bin  

Haritsah  SD  Muhammadiyah Blawong 1 

belum maksimal karena guru hanya 

menggunakan papan tulis sebagai alat 

bantuan dalam pembelajaran. Sehingga 

kurang maksimal pada dampak pem-

belajaran berdiferensiasi terhadap siswa 

kelas II Zaid Bin Haritsah. Keunggulan dan 

Kelemahan Pembelajaran Diferensiasi 

Dalam Kurikulum Merdeka Pada Kelas II di 

Sekolah Penggerak Kecamatan Jetis 

Te rdapa t  dua  Seko lah  Pengge rak 

Kecamatan Jetis yang memiliki keunggulan 

optimalisasi pembelajaran berdiferensiasi 

yakni SD Negeri 1 Sumberagung dan SD 

Negeri Jetis. Sedangkan terdapat satu 

sekolah penggerak yang masih belum 

o p t i m a l  a t a u  m e m i l i k i  k e l e m a h a n 

pembelajaran berdiferensiasi karena harus 

menghadirkan pengawas untuk memantau 

k i ne r j a  gu ru  da lam men ingka t kan 

pembelajaran berdiferensiasi yakni SD 

Muhammadiyah Blawong. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan, penulis memiliki 

saran yaitu Bagi Kepala Sekolah Kepala 

sekolah, sebaiknya perlu memberikan 

arahan lebih lanjut untuk meningkatkan 

pembelajaran berdiferensiasi dengan 

maksimal, yakni guru perlu mengikuti saran 

dan bimbingan dari kepala sekolah untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dengan 

cara mengikuti komunitas belajar (kombel), 

platform merdeka mengajar (PMM), dan 

workshop secara online dan offline.

Bagi Guru perlu mengikuti saran dan 

bimbingan dari kepala sekolah untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dengan 

cara mengikuti komunitas belajar (kombel), 

platform merdeka mengajar (PMM), dan 

workshop secara online dan offline. Dan 

guru dapat meningkatkan kualitasnya 

dengan melakukan sharing season untuk 

bekerja sama menemukan masalah yakni 

saling bertukar pengalaman.
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